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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: 1) pengaruh kompetensi profesional guru 

terhadap hasil belajar, 2) pengaruh motivasi siswa terhadap prestasi, 3) pengaruh 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar peserta didik terhadap hasil belajar 

belajar fiqih di MAN 3 ngawi. Penelitian ini menggunakan metode explanatory survey. 

Penelitian ini dilakukan di MAN 3 Ngawi dengan responden 90 siswa kelas XI. Data 

dikumpulkan menggunakan angket kemudian dianalisis dengan regresi ganda persamaan 

regresi linier sederhana dan berganda dengan rumus korelasi pearson dalam proses 

perhitungan menggunakan program bantu SPSS . Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

1) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional hasil belajar 

siswa sebesar  86,9 %, 2) Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa sebesar 90,6 %, 3) Kompetensi Profesional Guru (X1) dan 

Motivasi Belajar Siswa (X2) secara bersamaan terhadap hasil belajar siswa terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 94,4 %.  

Kata kunci: Kompetensi Profesional, Motivasi, Prestasi Belajar 

 

Pendahuluan 
Guru memegang peran penting dalam keberhasilan pencapaian prestasi belajar 

siswanya, sehingga guru harus memiliki kompetensi. Kompetensi profesional guru adalah 

sesuatu yang harus dimiliki oleh guru. Kompetensi profesional adalah kemampuan untuk 

menguasai materi pembelajaran secara menyeluruh dan mendalam, termasuk materi kurikulum 

mata pelajaran sekolah, substansi keilmuan yang mendasari materi, dan struktur dan metodologi 

keilmuan yang diperlukan untuk meningkatkan kualitas yang diberikan kepada siswa.  

Motivasi belajar adalah dorongan yang mendorong siswa untuk berpartisipasi secara 

sungguh-sungguh dalam kegiatan belajar untuk mencapai prestasi yang memuaskan. Dengan 

demikian, intensitas usaha dan upaya yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan mereka akan 

meningkat mencapai tujuan yang diharapkan akan menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik. 

Sebaliknya, jika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah, prestasi belajar mereka akan lebih 

rendah.  

Hasil belajar adalah angka yang diperolah siswa yang didapat dalam menyelesaikan 

materi pelajaran sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sesuai dengan kurikulum yang 

berlaku. Dengan cara yang sama, hasil belajar dapat didefinisikan sebagai perubahan tingkah 

laku yang permanen yang disebabkan oleh proses pembelajaran. Terdapat tiga kategori hasil 

belajar: kognitif, afektif, dan psikomotorik.(B warman, 2016) 

Salah satu masalah yang menarik untuk dipelajari adalah hasil belajar rendah siswa 

selama proses pembelajaran. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satu 

caranya adalah dengan meningkatkan pendidikan manusia, yaitu melalui proses pembelajaran 

yang dilakukan di sekolah, tentunya dengan sumber daya pendidik yang berkualitas. Adanya 

interaksi antara guru dan siswa adalah inti dari pendidikan. Pendidikan seseorang adalah 
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investasi jangka panjang untuk meningkatkan kualitas dirinya sendiri. Pendidikan berhasil jika 

siswa terdidik dan bermoral. Tingkat keberhasilan pendidikan menentukan kemajuan dan 

perkembangan suatu negara atau bangsa. Pendidikan adalah kebutuhan utama bagi semua 

orang yang ingin mengubah kehidupan mereka (Mangangantung, 2022). 

Jumlah siswa yang nilainya tetap berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam pelajaran Fikih, yang berkaitan dengan aspek 

kognitif, belum optimal dalam kondisi ini. Dengan demikian muncul pertanyaan mengapa 

prestasi belajar siswa belum optimal. Jadi, hal-hal yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa 

harus dicari.  

Mengingat betapa pentingnya prestasi belajar siswa, yang berdampak langsung terhadap 

kualitas pendidikan di Indonesia, serta masalah prestasi belajar siswa yang sangat penting untuk 

diteliti, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi 

profesional guru dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

fiqih di MAN 3 Ngawi. Kajian yang lebih mendalam, belum dijumpai penelitian terkait pengaruh 

kompetensi guru dan motivasi siswa terhadap prestasi belajar siswa MAN 1 Ngawi. Berdasar 

paparan di atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi 

professional guru dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar  

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode Explanatory Survey, yang dianggap tepat karena 

digunakan untuk mengumpulkan informasi faktual. Responden adalah 90 siswa kelas XI dari 

MAN 3 Ngawi yang berada di Provinsi Jawa Timur, Indonesia. 

Metode pengumpulan data adalah kuesioner yang digunakan untuk mengukur pendapat 

responden tentang kompetensi profesional guru berdasarkan lima indikator: penguasaan materi, 

struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan mendukung mata pelajaran yang diampu, memahami 

standar kompetensi dan kompetensi dasar/mata pelajaran bidang pengembangan yang diampu, 

mengembangkan materi pelajaran yang diampu secara kreatif, berkomunikasi dan 

mengembangkan diri dengan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Lima Indikator 

tersebut diuraikan menjadi 16 pernyataan yang digunakan sebagai pernyataan kuesioner untuk 

mengukur variabel Kompetensi Profesional Guru berdasarkan perhitungan dari sembilan puluh 

responden. Selain itu, kuesioner tersebut digunakan untuk mengukur persepsi responden 

tentang motivasi belajar siswa, yang terdiri dari tiga indikator: Penggunaan Waktu, Pengorbanan, 

dan aspirasi yang ingin didapat. Ketiga indikator ini diuraikan menjadi lima belas pernyataan yang 

digunakan sebagai kuesioner untuk mengukur variabel motivasi belajar siswa, yang dihitung dari 

sembilan puluh responden. 

Statistik deskriptif menggunakan skor rata-rata untuk menunjukkan tingkat persepsi 

responden tentang kompetensi profesional guru. Statistik inferensial menggunakan analisis 

regresi ganda dan korelasi product moment yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

Berdasarkan pendahuluan dan tinjauan literatur, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi hubungan antara kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

terhadap prestasi belajar siswa. Hipotesis penelitian ini dapat disusun sebagai berikut: 

 

Hipotesis 1 : Kemampuan profesional memiliki efek positif dan signifikan guru 

terhadap kinerja akademik siswa 

Hipotesis 2 : Motivasi belajar siswa memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

kinerja belajar siswa 
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Hipotesis 3 : Kemampuan profesional memiliki efek positif dan signifikan guru dan 

dorongan belajar siswa terhadap kinerja akademik siswa 

Teknik analisis yang digunakan dalam peneelitian ini adalah persamaan regresi linier sederhana 

regresi berganda 

Y=a1X1+a2X2+b 

Y= hasil belajar 

X1: kompetensi profesional guru 

X2: motivasi belajar siswa 

Sementara itu untuk menguji hipotesis digunakan uji t dan uji F, program bantu perhitungan 

menggunakan spss versi 19.  

 

Hasil 
Kompetensi Profesional Guru  

Setelah disesuaikan dengan skala penafsiran yang ditemukan pada tabel skala likert, yang 

berada di antara 3,8 dan 5,1, skor rata-rata mencapai 4,13. Ini menunjukkan bahwa itu 

dikategorikan sebagai tinggi. Disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Skor rata-rata Variabel X1 Kompetensi Profesional Guru 

Indikator Item Rata-rata Penafsiran 

Menguasai materi, struktur, ide, dan cara berpikir 

keilmuan yang mendukung subjek diawasi 

1-2 4,63 Sedang 

Menguasai kompetensi dasar dan mata pelajaran 

bidang pengembangan yang diampu. 

3-5 3,30 Sedang 

Menghasilkan materi pelajaran yang inovatif 6-10 3,56 Sedang 

Mengembangkan keterampilan profesional secara 

konsisten melalui tindakan reflaktif 

11-12 4,63 Tinggi 

Memanfaatkan komunikasi dan teknologi 

informasi untuk berkomunikasi dan 

mengembangkan diri 

13-16 4,52 Tinggi 

Rata-rata  4,3 Tinggi 

 

Syarat tertinggi kompetensi profesional guru adalah penguasaan materi, struktur, 

konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru mampu menguasai materi yang dibutuhkan siswa serta mengetahui 

materi yang dibutuhkan siswa dapat memahami konsep, struktur, dan cara berpikir keilmuan 

sebagai pendukung dalam mata pelajaran yang sedang dipelajari. Indikator kompetensi 

profesional guru dengan skor terendah adalah penguasaan standar kompetensi dan kompetensi 

dasar atau mata pelajaran bidang pengembangan yang diampu. Secara keseluruhan, presepsi 

kompetensi profesional guru di MAN 3 Ngawi dinilai tinggi. 

 

Motivasi Belajar Siswa 

Setelah disesuaikan dengan skala penafsiran yang ditemukan pada tabel skala likert, yang 

berada di antara 2,4 dan 3,7, skor rata-rata adalah 3,72. Ini menunjukkan bahwa itu berada dalam 

kategori sedang. Disajikan 

Tabel 2. Skor rata-rata Variabel X2 Motivasi Belajar Siswa dalam tabel berikut: 

Indikator Item Rata-rata Penafsiran 

Penggunaan Waktu 1-3 3,81 Tinggi 

Pengorbanan 4-11 3,67 Sedang 
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Aspirasi Yang Ingin Dicapai 12-15 3,69 Sedang 

Rata-rata  3,72 Sedang 

 

Indikator dengan skor tertinggi untuk motivasi belajar siswa adalah Penggunaan Waktu, 

yang menunjukkan bahwa siswa sudah dapat memotivasi diri mereka sendiri dengan 

menggunakan waktu. Indikator dengan skor terendah adalah Pengorbanan. Simpul presepsi 

Siswa MAN 3 Ngawi memiliki motivasi belajar yang sedang. 

 

Hasil Belajar Siswa 
 Berdasarkan hasil ujian semester I, ditemukan masih banyak siswa yang mengikuti remedial 

(tidak tuntas) sebagaimana terlihat pada table 3 

Tabel 3. Ketuntasan hasil belajar 

Kelas KKM  Tuntas  Tidak Tuntas 

XI A 75 22 7 

XI B 75 14  19  

XI C 75 17 8 

XI D 75 24 9 

XI E 75 8 24 

XI F 75 26 6 

 

Hipotesis 1. Pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa  

Uji t dan analisis persamaan linier sederhana digunakan untuk menentukan pengaruh 

kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa. Hasil perhitungan dan analisisnya 

disajikan dalam tabel 4 berikut: 

 

Tabel 4 menunjukkan koefisien korelasi dan uji signifikansi kompetensi profesional 

terhadap hasil belajar siswa. 

Coefficientsa  

Model  

 Unstandardized 

Coefficients  

B  Std. 

Error  

1  (Constant)  3,577  2,784  

Kompetensi 

Profesional  

1,261  ,054  

   

Coefficientsa  

Model  

 Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  

 

Beta  

1  (Constant)    1,285  ,202  
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Kompetensi 

Profesional  

,932  23,494  ,000  

a. Dependent Variable: Hasil Belajar  

  

Tabel 4 menunjukkan persamaan regresi kompetensi profesional guru terhadap hasil 

belajar, yang menunjukkan nilai Y = 3,577 + 1,261X1. Nilai persamaan ini menunjukkan bahwa 

ada pengaruh kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar fikih.  Analisis uji T dilakukan 

untuk mengetahui tingkat signifikansi pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar 

fikih. Nilai thitung 23,494 lebih besar dari nilai ttabel 1,989, dan nilai probabilitas thitung 0,000 

lebih rendah dari 0,05. Akibatnya, jelas bahwa kompetensi profesional memengaruhi hasil belajar 

fikih. 

Selanjutnya, koefisien determinasi R Square (R2) dianalisis untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar fikih. Hasilnya dapat dilihat dalam 

tabel 5 di bawah ini:  

Tabel 5 Koefisien Determinasi Kompetensi Profesional terhadap Hasil Belajar 

Model Summaryb  

Mod 

el  

R  

R 

Square  

Adjusted R 

Square  

Std. Error 

of the 

Estimate  

1  ,932a  ,869  ,868  3,292  

Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional  

Dependent Variable: Hasil Belajar  

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa besarnya R2 adalah 86,9, yang menunjukkan 

pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar fikih sebesar 86,9 persen dengan 

kategori yang sangat tinggi. Variabel lain yang tidak termasuk dalam model regresi penelitian ini 

memengaruhi 13,1 persen dari total. Berdasarkan analisis tersebut, hipotesis pertama bahwa 

kompetensi profesional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar fikih diterima.  

 

Hipotesis 2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fikih 

Analisis persamaan linier sederhana dan uji t digunakan untuk menentukan pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil perhitungan dan analisisnya disajikan dalam 

tabel 6 berikut ini:  

Tabel 6 Koefisien Korelasi Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa  

Coefficientsa  

Model  

Unstandardized 

Coefficients  

Standardiz 

ed  

Coefficients  

T  Sig.  B  

Std. 

Error  Beta  

1 (Constant)  

Motivasi  

Belajar  

,098  2,442    ,040  ,968  

,510  ,018  ,952  28,202  ,000  

Dependent Variable: Hasil Belajar  
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Tabel 4.8 menunjukkan persamaan regresi motivasi belajar terhadap hasil belajar, yang 

menunjukkan nilai Y = 0,098 + 0,510X2. Nilai ini menunjukkan bahwa ada pengaruh motivasi 

belajar terhadap hasil belajar fikih. Analisis uji T dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi 

pengaruh kompetensi profesional terhadap hasil belajar fikih. Nilai thitung 28,201 lebih besar 

dari nilai ttabel 1,989, dan nilai probabilitas thitung 0,000 lebih rendah dari 0,05. Akibatnya, jelas 

bahwa motivasi belajar memiliki dampak yang signifikan terhadap hasil belajar fikih. Selanjutnya, 

koefisien determinasi R Square (R2) dianalisis untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

motivasi belajar terhadap hasil belajar fikih. Hasilnya dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini: 

 

Tabel 7 Koefisien Determinasi Motivasi Belajar terhadap Hasil belajar fikih 

Model Summaryb  

Mod 

el  

R  

R 

Square  

Adjusted R 

Square  

Std. Error 

of the 

Estimate  

1  ,952a  ,906  ,904  2,799  

Predictors: (Constant), Motivasi Belajar  

Dependent Variable: Hasil Belajar  

Tabel 7 menunjukkan bahwa besarnya R2 adalah 0,906. Ini menunjukkan bahwa 

pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar fikih sebesar 90,6% dengan kategori yang 

sangat tinggi, dan variabel lain di luar model regresi penelitian ini memengaruhi 9,4%. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut, hipotesis kedua bahwa motivasi belajar memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap hasil belajar fikih diterima.  

  

Hipotesis 3. Pengaruh kompetensi profesional guru dan motivasi belajar terhadap hasil 

belajar fikih 

Analisis persamaan linier berganda dan uji F dilakukan untuk menentukan pengaruh 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar terhadap hasil belajar. Hasil perhitungan dan 

analisisnya disajikan dalam tabel 8 berikut ini:  

 

Tabel 8 Koefisien Korelasi Kompetensi Profesional dan Motivasi Belajar terhadap Hasil 

Belajar Fikih 

Coefficientsa 

Model  

 Unstandardized 

Coefficients  

B  Std. Error  

1  (Constant)  

Kompetensi 

Profesional  

MOtivasi Belajar  

-2,486  1,919  

,566  ,075  

,312  ,030  

Coefficientsa  

Model  

 Standardized 

Coefficients  

T  Sig.  Beta  

1  (Constant)    -1,296  ,199  
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Kompetensi 

Profesional  

MOtivasi Belajar  

,418  7,537  ,000  

,582  10,489  ,000  

   Dependent Variable: Hasil Belajar  

 

Tabel 9 menunjukkan bahwa besarnya R2 adalah 0,944. Ini menunjukkan bahwa 

pengaruh kompetensi profesional motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sebesar 94,4 

persen dengan kategori tinggi, dan variabel lain di luar model regresi penelitian ini memengaruhi 

5,6 persen. Berdasarkan hasil analisis tersebut, hipotesis ketiga bahwa kompetensi profesional 

dan motivasi belajar memiliki dampak positif yang signifikan terhadap hasil belajar siswa di mata 

pelajaran fikih di MAN 3 Ngawi diterima.  

 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru berpengaruh secara signifikan 

terhadap prestasi belajar, karena t hitung>table. Motivasi belajar juga berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi, hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung>t table, kempoetensi guru dan motivasi 

siswa secara Bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap presrasi siswa, hal ini di tunjukkan 

oleh f hitung>f table. Pertama Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar sebesar 86,9 %. Nilai Persamaan regresi kompetensi 

profesional guru terhadap hasil belajar yaitu Y = 3,577+ 1,261X1.Nilai thitung 23,494 > ttabel 

1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05 dan nilai R2 adalah 86,9. Kedua terdapat 

pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional guru terhadap hasil belajar siswa 

jurusan akuntansi sekolah menengah kejuruan negeri I kota Jambi sebesar 90,6 %. Nilai 

persamaan regresi motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu Y = 0,098 + 0,510X2. Nilai thitung 

28.201 > ttabel 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05 dan nilai R2 adalah 0,906. Ketiga 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan kompetensi profesional guru dan motivasi belajar 

terhadap hasil belajar siswa 94,4 %. Nilai persamaan regresi kompetensi profesional dan 

motivasi belajar terhadap hasil belajar yaitu Y = -2.486 + 0,566X1 + 0,312X2. Nilai Fhitung 

693,472 > ttabel 1,989 dan nilai probabilitas thitung 0,000 < 0,05. Dan nilai R2 adalah 0,944. 

Penelitian menunjukkan bahwa kompetensi guru memiliki dampak yang signifikan 

terhadap prestasi siswa. Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian B. Warman yang mengkaji 

pengaruh kompetensi profesional guru serta motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa. Dalam 

penelitiannya, B. Warman menemukan bahwa kompetensi profesional guru dan motivasi belajar 

secara signifikan mempengaruhi hasil belajar siswa jurusan akuntansi di SMK Negeri 1 Kota 

Jambi. Pengaruh ini tercatat sebesar 94,4%, yang menunjukkan hubungan kuat antara variabel 

tersebut. Selain itu, kompetensi profesional guru secara spesifik berperan penting dalam 

meningkatkan hasil akademik siswa. Oleh karena itu, penting untuk terus meningkatkan 

kompetensi guru demi mendukung prestasi akademik yang lebih baik. 

Penelitian lebih lanjut mengungkapkan bahwa motivasi siswa juga memainkan peran 

penting dalam prestasi akademik mereka. Hal ini didukung oleh temuan penelitian T. Herawati 

dan M. Muazza yang mengkaji pengaruh kompetensi profesional guru, pemanfaatan sumber 

belajar, serta motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa (Herawati, T., & Muazza, M. 2020). 

Penelitian mereka berfokus pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Bayung Lencir. 

Hasilnya menunjukkan bahwa ketiga faktor tersebut—kompetensi profesional guru, pemanfaatan 

sumber belajar, dan motivasi belajar—secara simultan berkontribusi positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, motivasi siswa harus ditingkatkan untuk 

https://jurnaldidaktika.org/


Vol. 13,  No. 3 Agustus 2024 

ISSN 2302-1330 | E-ISSN 2745-4312 

3580   https://jurnaldidaktika.org 

mencapai hasil belajar yang optimal. Intervensi pendidikan yang fokus pada faktor-faktor ini 

dapat membawa perubahan positif dalam prestasi siswa. 

Kombinasi antara kompetensi guru dan motivasi siswa terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap prestasi siswa. Dalam beberapa penelitian, efek positif dari kompetensi profesional 

guru dan motivasi siswa terlihat sangat jelas. Sebagai contoh, penelitian di MTs Syafi’iyah 

Tebuireng Jombang menunjukkan bahwa kompetensi profesionalisme guru memiliki pengaruh 

terhadap motivasi belajar siswa (Munfarida, I., & Sunardi, S. 2022). Namun, dalam kasus ini, 

pengaruh tersebut tergolong rendah, sebagaimana dibuktikan oleh hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan nilai t hitung 7,607 lebih besar dari nilai t tabel 1,670. Hal ini juga dibuktikan 

dengan nilai signifikansi 0,046 yang lebih kecil dari 0,05, menandakan adanya pengaruh 

meskipun tidak terlalu kuat. 

Rekomendasi yang muncul dari berbagai penelitian ini adalah pentingnya peningkatan 

kompetensi guru untuk mendukung prestasi siswa yang lebih baik. Dengan kompetensi yang 

lebih tinggi, guru dapat mengajar dengan lebih efektif dan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Selain itu, motivasi siswa juga perlu diperhatikan secara serius karena memiliki peran yang tak 

kalah penting dalam proses belajar. Kombinasi antara kompetensi guru yang mumpuni dan 

motivasi siswa yang tinggi diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Oleh 

karena itu, kebijakan pendidikan yang mendukung peningkatan kompetensi guru dan motivasi 

siswa harus diterapkan. 

Penelitian ini menekankan pentingnya sinergi antara kompetensi guru dan motivasi siswa 

untuk mencapai prestasi akademik yang lebih baik. Hal ini tidak hanya berlaku pada satu konteks 

atau satu mata pelajaran saja, tetapi relevan untuk berbagai jenjang pendidikan dan disiplin ilmu. 

Misalnya, dalam penelitian di SMK Negeri 1 Kota Jambi dan SMA Negeri 1 Bayung Lencir, faktor-

faktor ini terbukti saling berkaitan dan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap hasil 

belajar (Herawati, T., & Muazza, M. 2020). Oleh karena itu, pendekatan holistik dalam pengajaran 

yang melibatkan penguatan kompetensi guru dan peningkatan motivasi siswa sangat dianjurkan. 

Dengan demikian, sekolah dapat berperan aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

Untuk memastikan prestasi akademik yang optimal, sekolah harus berfokus pada 

pengembangan kompetensi profesional guru serta memotivasi siswa secara berkelanjutan. Guru 

dengan kompetensi yang baik dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif, 

sementara motivasi siswa yang tinggi akan mendorong mereka untuk belajar dengan tekun. 

Langkah-langkah ini tidak hanya meningkatkan hasil akademik siswa tetapi juga kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Implementasi kebijakan yang mendukung kedua aspek ini 

diharapkan dapat menghasilkan lingkungan pendidikan yang lebih baik. Dengan strategi yang 

tepat, sekolah dapat meningkatkan prestasi siswa dan mencapai target pendidikan yang 

diinginkan. 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini menggunakan metode Explanatory Survey untuk mengidentifikasi pengaruh 

kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi akademik di MAN 3 

Ngawi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai R² sebesar 86,9%. Artinya, kompetensi guru 

berkontribusi besar dalam pencapaian prestasi siswa. Faktor utama yang mempengaruhi adalah 

kemampuan guru dalam menguasai materi, struktur, dan konsep yang mendukung mata 

pelajaran yang diajarkan. Selain itu, kompetensi dalam menggunakan teknologi informasi juga 

menjadi faktor penting dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
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Motivasi belajar siswa juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik, 

dengan nilai R² sebesar 90,6%. Motivasi ini diukur melalui indikator seperti penggunaan waktu, 

pengorbanan, dan aspirasi yang ingin dicapai oleh siswa. Hasil menunjukkan bahwa siswa yang 

mampu memanfaatkan waktu dengan baik dan memiliki aspirasi yang jelas cenderung mencapai 

hasil belajar yang lebih baik. Namun, pengorbanan siswa, meskipun berpengaruh, berada pada 

tingkat yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Ini menunjukkan perlunya dorongan 

dan dukungan tambahan bagi siswa untuk memaksimalkan motivasi belajar mereka. 

Akhirnya, kombinasi antara kompetensi profesional guru dan motivasi belajar siswa 

memberikan dampak yang sangat signifikan terhadap prestasi belajar, dengan nilai R² mencapai 

94,4%. Hasil ini menggarisbawahi pentingnya sinergi antara guru yang kompeten dan siswa yang 

termotivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi guru dan motivasi belajar siswa harus menjadi fokus utama dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah. Kebijakan pendidikan yang mendukung kedua 

aspek ini akan berkontribusi besar terhadap pencapaian prestasi akademik yang lebih tinggi. 
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